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ABSTRACT 
Sales forecasting is an essential process that helps business owners make informed decisions 
regarding inventory management and business strategies. This study aims to forecast coffee sales 
at Kuphi Kruni 19 Coffee Shop in Stabat using the Moving Average method. The data used in this 
study consisted of coffee sales records from the previous 12 months. The Moving Average method 
was selected because of its simple computational process and its ability to generate forecasts 
based on the average of historical sales data. The results indicate that the Moving Average method 
can be effectively applied to estimate coffee sales for subsequent periods with a relatively low 
forecasting error. The forecasting results also reveal an increasing trend in monthly coffee sales, 
demonstrating that the method is effective in assisting the coffee shop management in determining 
the appropriate quantity of raw material inventory and developing better sales strategies. The 
implementation of a sales forecasting system is expected to minimize the risks of inventory 
shortages and overstock while improving the operational efficiency of Kuphi Kruni 19 Coffee Shop. 
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ABSTRAK 
Peramalan penjualan merupakan salah satu langkah penting dalam membantu pelaku usaha 
mengambil keputusan terkait persediaan dan strategi bisnis. Penelitian ini bertujuan untuk 
melakukan peramalan penjualan kopi di Warkop Kuphi Kruni 19 di Stabat menggunakan metode 
Moving Average. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data penjualan kopi selama 12 
bulan terakhir. Metode Moving Average dipilih karena memiliki proses perhitungan yang sederhana 
dan mampu memberikan hasil peramalan berdasarkan rata-rata data historis penjualan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode Moving Average dapat digunakan untuk 
memperkirakan penjualan kopi pada periode berikutnya dengan tingkat kesalahan yang relatif kecil. 
Berdasarkan hasil perhitungan, tren penjualan kopi mengalami peningkatan setiap bulannya 
sehingga metode ini dinilai efektif dalam membantu pihak warkop menentukan jumlah persediaan 
bahan baku dan strategi penjualan. Dengan adanya sistem peramalan penjualan, diharapkan Warkop 
Kuphi Kruni 19 dapat meminimalkan risiko kekurangan maupun kelebihan stok serta meningkatkan 
efisiensi operasional usaha. 
 
Kata Kunci: Peramalan, Penjualan Kopi, Moving Average, Warkop, Data Historis. 
 
PENDAHULUAN  

Saat ini perkembangan aplikasi semakin cepat dan semakin cepat, dan setiap individu/kelompok 
didorong untuk mengaplikasikannya dalam berbagai aktivitas. Saat ini, di era Internet, batasan waktu 
dan jarak menjadi tidak berarti. Perkembangan jaringan komunikasi data antar komputer telah 
membawa berbagai aplikasi ke dalam Internet. Di era ini banyak perusahaan yang menggunakan 
aplikasi untuk menunjang aktivitasnya (Nandri Marsan Sitinjak, dkk, 2025). 

Perkembangan bisnis kuliner di Indonesia mengalami peningkatan yang cukup pesat, 
khususnya pada usaha kedai kopi atau coffee shop. Kopi tidak hanya menjadi minuman biasa, tetapi 
juga telah menjadi bagian dari gaya hidup masyarakat. Salah satu minuman yang saat ini banyak 
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diminati oleh konsumen adalah kopi susu gula aren. Minuman ini memiliki cita rasa khas yang 
memadukan rasa kopi dengan manisnya gula aren sehingga banyak digemari berbagai kalangan, 
terutama anak muda (Fahrul Khoerul Imam, dkk, 2024). 

Warkop Kuphi Kruni 19 di Stabat merupakan salah satu usaha yang bergerak di bidang 
penjualan minuman kopi. Dalam menjalankan usahanya, Warkop Kuphi Kruni 19 sering mengalami 
perubahan jumlah penjualan setiap bulan. Ketidakstabilan penjualan tersebut menyebabkan kesulitan 
dalam menentukan jumlah persediaan bahan baku yang harus disediakan. Jika persediaan terlalu 
sedikit, maka dapat menghambat pelayanan kepada konsumen ketika permintaan meningkat. 
Sebaliknya, jika persediaan terlalu banyak, maka dapat menyebabkan kerugian akibat bahan baku 
yang tidak terpakai secara optimal. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut diperlukan suatu metode yang dapat membantu 
memprediksi jumlah penjualan pada periode mendatang. Salah satu metode yang dapat digunakan 
adalah metode Moving Average. Metode ini merupakan teknik peramalan sederhana yang dilakukan 
dengan menghitung rata-rata data historis pada periode tertentu untuk memperkirakan nilai pada 
periode berikutnya. Metode Moving Average banyak digunakan karena mudah diterapkan dan cukup 
efektif dalam menganalisis data penjualan yang memiliki pola relatif stabil. 
Dengan adanya peramalan penjualan menggunakan metode Moving Average, diharapkan Warkop 
Kuphi Kruni 19 dapat mengetahui perkiraan jumlah penjualan kopi pada periode berikutnya sehingga 
dapat membantu dalam pengambilan keputusan terkait persediaan bahan baku, pengelolaan stok, 
dan strategi bisnis yang lebih tepat dan metode Moving Average dipilih karena mudah diterapkan 
dan sesuai digunakan pada data penjualan yang mengalami perubahan secara bertahap. 

 
METODE PENELITIAN 

Pada analisa sistem yang ada membahas tata cara atau langkah-langkah yang dilakukan 
untuk mencapai tujuan penelitian pada skripsi ini, seperti diperlihatkan pada gambar berikut : 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Diagram Waterfall Perancangan Sistem 
Penjelasan dari masing-masing tahapan adalah sebagai berikut: 
a. Analisis kebutuhan 

Tahap ini adalah tahapan awal yang nantinya digunakan untuk mengumpulkan kebutuhan 
yang nantinya akan diimplementasikan pada sistem. Untuk membangun sistem peramalan, 
dibutuhkan komponen-komponen kebutuhan dari pengguna. 

b. Desain Sistem 
Secara umum pengembangan sistem menggunakan model perancangan Unified Modelling 
Language. 

c. Implementasi Sistem 
Untuk dapat dimengerti oleh komputer atau PC, maka desain tersebut harus diubah 
bentuknya menjadi bentuk yang dapat dimengerti oleh komputer atau PC, yaitu melalui 
proses coding yang merupakan bentuk bahasa pemrograman. Tahap implementasi 
merupakan penerapan dari tahap desain sistem. 

d. Pengujian Sistem 
Setelah sistem yang dirancang selesai diimplementasikan menjadi sebuah aplikasi, tahap 
yang selanjutnya yaitu tahap pengujian, dari spesifikasi, desain dan pengkodean. Dalam 
penelitian ini pengujian sistem dilakukan melalui pengujian black – box terhadap seluruh 
fungsi dalam aplikasi. 
Pengujian black – box merupakan salah satu pengujian aplikasi atau perangkat lunak yang 
berfokus pada persyaratan fungsional perangkat lunak. 
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e. Perawatan Sistem 
Ketika dijalankan mungkin saja masih ada errors yang mungkin tidak ditemukan sebelumnya, 
atau ada penambahan fitur baru yang belum ada pada sistem tersebut. Pengembangan 
diperlukan ketika adanya perubahan sistem yang lebih mudah di pahami pengguna, atau 
ketika ada kendala saat aplikasi yang di gunakan bermasalah. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Implementasi Sistem 
Berikut adalah tampilan hasil dan pembahasan dari Peramalan Penjualan Kopi Di Warkop Kuphi Kruni 
19 Di Stabat Menggunakan Metode Moving Average. 
1.  Tampilan Awal 

Tampilan awal terdiri dari beberapa tombol yaitu tombol login, untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada Gambar 2 : 

 

Gambar 2. Tampilan Awal 
Pada Gambar 2. menampilkan tampilan awal sistem yang fungsinya untuk menampilkan 

menu awal tampilan. 
 
2.  Tampilan Login 

Tampilan login terdiri dari beberapa tombol yaitu tombol login, untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada Gambar 3 : 

 

 
Gambar 3. Tampilan Login 
 

Pada Gambar 3. menampilkan login yang fungsinya untuk masuk kedalam halaman login 
admin. 

  
3.  Tampilan Halaman Tampilan Data Penjualan 

Tampilan halaman data penjualan, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 4 : 
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Gambar 4. Tampilan Halaman Data Penjualan 

 
4.  Tampilan Halaman Laporan 

Tampilan halaman laporan, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 5 : 
 

 
Gambar 5. Tampilan Halaman Laporan 

 
Uji coba pada sistem bertujuan untuk memastikan bahwa sistem sudah pada kondisi siap pakai. 
Instrumen yang digunakan untuk melakukan pengujian ini yaitu dengan menggunakan : 

1. Satu unit laptop dengan spesifikasi sebagai berikut : 
a) Memory 4 GB 
b) Hardisk 320 GB 
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c) Processor Corei3 
2. Perangkat lunak dengan spesifikasi sebagai berikut : 

a. Visual Studio Code 
b. PHP 
c. MySql Server 

 
Setiap sistem memiliki kelebihan dan kekurangan, berikut ini adalah kelebihan dan kekurangan 
sistem yang telah dibuat. 

Adapun kelebihan sistem yang telah dibuat diantaranya yaitu : 
1. Aplikasi sistem peramalan ini dirancang dengan sederhana dan mudah untuk digunakan oleh 

admin dalam peramalan periode mendatang secara dinamis. 
2. Aplikasi yang dibangun dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan database 

MySQL dapat melakukan perhitungan dengan metode moving average secara dinamis. 
3. Aplikasi mempermudah dalam melakukan peramalan kopi susu gula aren dengan efektif dan 

efisien. 
 

Adapun kekurangan sistem yang telah dibuat diantaranya yaitu : 
1. Aplikasi ini tidak menangani sistem secara detail, hanya sebatas peramalan kopi yang ada pada 

kruni 19 stabat. 
2. Aplikasi yang dibangun masih berdiri sendiri (stand alone) belum berbasis online dan client 

server. 
3. Aplikasi ini digunakan hanya pada peramalan yang ada di kruni 19 stabat. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai peramalan penjualan kopi di Warkop Kuphi Kruni 19 di Stabat 
menggunakan metode Moving Average, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
Metode Moving Average dapat diterapkan dengan baik dalam proses peramalan penjualan kopi di 
Warkop Kuphi Kruni 19. Metode ini menggunakan data historis penjualan untuk memperkirakan 
jumlah penjualan pada periode berikutnya. Hasil peramalan menunjukkan bahwa penjualan kopi di 
Warkop Kuphi Kruni 19 mengalami peningkatan yang relatif stabil dari bulan ke bulan. Dengan 
menggunakan metode Moving Average 3 periode, diperoleh hasil peramalan yang cukup akurat dan 
mudah dipahami. Penerapan metode Moving Average membantu pihak Warkop Kuphi Kruni 19 
dalam menentukan jumlah persediaan bahan baku kopi sehingga dapat meminimalkan risiko 
kekurangan maupun kelebihan stok. Selain itu, hasil peramalan juga dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan dalam pengambilan keputusan bisnis. Metode Moving Average dinilai efektif 
digunakan pada usaha skala kecil dan menengah karena proses perhitungannya sederhana, mudah 
diterapkan, dan mampu memberikan informasi prediksi penjualan yang bermanfaat bagi pengelolaan 
usaha. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis memberikan beberapa saran 
sebagai berikut: Warkop Kuphi Kruni 19 disarankan untuk melakukan pencatatan data penjualan 
secara rutin dan terstruktur agar proses peramalan dapat dilakukan dengan lebih akurat. Pemilik 
usaha diharapkan dapat menggunakan hasil peramalan sebagai dasar dalam menentukan jumlah 
persediaan bahan baku dan strategi penjualan pada periode berikutnya. Untuk penelitian 
selanjutnya, disarankan menggunakan metode peramalan lain seperti Exponential Smoothing atau 
Trend Analysis agar dapat dibandingkan tingkat akurasi hasil peramalannya. Penelitian berikutnya 
juga dapat menambahkan data penjualan dalam jangka waktu yang lebih panjang agar hasil 
peramalan menjadi lebih optimal dan mendekati kondisi sebenarnya. 
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